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Abstrak
Momlitas &lm cit! hul'n sebagai idc ncg .a hukumbcnftik aolak dai dalm konsepir.Itta.t
dan The RuIe ofLsw szrt^ konsep rvono./a.? bahwa yrng diglnnkan sebaeai fakior pon€ntu
dllas penyelerggaman kekn.saan .dald 'roma atau huktrm. kaiela it , islilah nomokrasi itu
berkaitan qat dengan ide kcdaDl0rrn hukun atau prinsit-prinsip hnlam s€bagai kekuasaan
tertinggi. Mrteri 6uatm konstinBi-korr(itrsi lang sudal dan sedang l€rlaks sokarang ini
dikemas berdasarkan konsep rersebut srsrai dersm p€rkembmse zamaa (e.&) yang !,etap
berdasarksn konsep neg.n hukum yatrLr mcnda$sri Patrcasild dala.\ r'in*a Vcfate State.

Kata Ku n ci. r?.rhsraa, d^n the rnle ol tar. . tn hLknl

I. PENDAHULUAN
Bcrb ica.a tentang cillt hukum adalirh bemlaksud bahlva cita hukurn (Recr4

11ee dalam bahasa Belurlr) Negd a Rcpublik Ilrdonesia yang diproklama^sikan pada
tanggal l7 Aguslus 1945 bcrdasarkitn suanr icic kebangsaan yang bernafaskan
Ropublik Kcralryatan (Ilemokrasi) yang dirlirikan oleh pejuang-pejuang atau tokoh.
tokoh bdngsa melalui keaoggotaa r Il I'U I, K I yang bcrsumber dari berhagai daemh
bersemboyarl ".... ,ari rakyat, untuk rd(yat, oleh rah)at" maka kedaulatan
dilctakkan di tangan dkyat.

Sebagairnana yang dituangkan dalam UUD 1945 sebagai hasil produk politik
huknm yalg periama oleh tokoh bangsa Indonesia tcrscbut dan menginginkar bahwa
cita-cita ini dirumuskan secara sinqkal brhu a negara Indonesia adalah Negara
Hukum danjuga oleh pendiri-pcndiri b:ngse trldonesia ini ditu:nukan dalam t uD
1945 scb^gai Staal Joudamenl lYor m, vntuk mempcrtegas bahwa c iri-c iri tokoh
dari "Cita I lukum" Negauir Repub lik I ndoncs ia yang baru dibentuk dan didirikan
ketika itu, untuk tidak saja mcrgakhiri penjajahnn tetapijuga untuk mencegah
tcrulangnya penderitaan masyamkat tcdairfi yiurS didirikan oleh elsploitasi manusia,
penindasan dan penyalahgr-rnairn kekuasan. Menuut Mochtar Kusumaatmadja ada
2 (dua) h$l ydng menjadiprinsip cit.l bukum, yang pertama, adalah bahwa dalarn
ncgara hul:um, kekuasaan it1L t idak tanpn batas. artiDya kekuasa::n itu tunduk pada
hukum, sccara populer dikalakan bahwa ncgara huklm adalah negara yang

Mordlitos dalan Cita Hukunt M.Duut K.rttilusi konsftusi ... (Lintle l1nnu Mdrpaunq ll9


